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ABSTRACT

fndemic goitre is a nation wide nutritional problem in Indonesia. Our
previous works indicated that KI supplementation was somewhat useful for
improving animal performance. Experiment reported herein was an attempt
w0 make use thyroprotein as a mean to correct thyroid status.

A 34 factorial experiment was conducted to study the effect of pH,
temperature, and time of isdination reaction of peanut oil meal, and pH
of precipitation on thyroprotein yield. The yield was significantly affected
by iodinatica ™ (P<0.01), reaction temperature ( P<0.01), and @ of
precipitatica {P<0,01). Duration of iodination reaction of 12, 18, or 24
hours gave simiiar yields., The maximum yield could be achieved by incubation
pH : 9.6, reaciion temperature : 4000, and precipitation g : 4.0, These
levels of factors were then used in designing a standard procedure of thypoe

Protein production out of peanut cil meal.

Thirty *wo rats were used in a randomized comﬁlete block feeding trial

with two subsamples in each block. The animals were grouped based on their

initial liveweight. A basal diet containing 23.61 % protein was fed to the
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aimals following O, C.3,0.6, or 0.9% thyropretein fortification. Growth rate
=1n (W.-t/wo)/t were recorded every three days.The plot of the average k

alues (y) egainet thyroprotein levels (x) coned be expressed as : ¥y =
0,811 + 8.26 X = 05,5 X2 + 14.9 X3. The maxinum growth rate could be achi-
ved by 0.2% % thyroprotein supplementation. Highlevels of thyroprotein
upplementation reduced the'a:s'era,ge daily gain and feed efficiency. The
elationship between the feed efficiency (y) and levels of thyroprotein

x) was ¢ ¥y = 0,353 - 0.0342 X. Should the thyroprotein was givem at 0.25%

£ retion dry matter, growth might be maintained at a faster rate than the

ero control animals and the reduction in the feed efficiency might be less

han 2.5 %. Bull., Mater (1979), 5 : 77 = 99« -

_ PENDAHULUAN

Di kawasan tropis, laju sekresi thyroid umumya rendah, Di Indmesia
jefisiensi Jodium merupakan masalah gizi nasional (Karyadi dan Soekirman,
1975). Hal tersebu memberi petunjuk bahwa nutrisi J odium mungiin merupa=
<an pula faktor pembatas bagi penampilan produksi ternak.

Pada penelitian terdahulu telah dicoba dinilai manfaat forxtifikasi ran-
sum dengan Jodium bagi penampilan produksi sapi {Sutardi et al, 1977; Sri
Wahyuni et al, 1977; Sutardi dan Yahya, 1977; Yuniar Atmakusuma dan Yahya,
1978; Endang Triwulanningsih dan Sutardi, 1979). Penelitian tersebut wmm-~
nya memberikan petunjuk bahwa fortifikasi rensum dengan sedikit Jodium da-
pat memperbaiki laju pertumbuhan atau produksi susu.

Pada penelitian tersebut digunaken K J. Menurut Church eb al {(1971) X3
mudah diserap rumen, tapi mudah pula diekskresikan ke dalam air seni. De-
ngen demikian sedikit sekali KJ yang dapat dimanfaatkan kelenjar thyroid.

Rendahnya pamanfaatan Jodium anorganik ini rungkin oleh karena adanya ham-
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batan terhadap reaksi Jodinasi pada kelenjar thyroid oleh.anion lain.
Lengemarm ( 1973) menyatakan bahwa pengambilan Jodida oleh thyroid dapat di-
ha.'mbat oleh anion SCN, CLO4-, BF4_, NOB", 33::03', dan C17. Selain itu efi-
ensi penggunaan Jodium juga dihambat oleh goitrogens. Senyawa goitrogenik
ini diduga banyak terdapat dalam behan makanzn termak di Indonesia.

Thyroprotein telah sering digunakan sebagaei makanan tambahan wmtuk
memperbaiki status thyroid. Djojosoebagio (1966) telah merintis pembuatan
thyroxin sintetik di Indonesia dari preotein susu dan kedelai. Pembuatan
tersebut dilandasi perkiraan bahwa di masa datang kebutuhan akan thyroxin
. sintetik tersebut akan meningkat sejalan dengan usaha peningkatan produk-
si ternak.

Penenlitian ini bertujuan untuk mencari kondisi Jedinasi yang optjmum
bagl pembuatan thyroprotein dari bungkil kacang tanah sertg menilai man-~
faatnya bagi perbaikan penampilan produksi hewan percobaan. Bungkil kacang
tonmah ini telah dipilih karena asam amino Tyrosine (Tyr) dan Fhenylalanine
(Phe) yang dikendungnya lebih tinggi dari pada Tyr atau Fhe soyin (protein
kedelai), Menurut Elkin et al (1980), kedua asam anino tersebut besar pe-
ngarvhnya terhadap kadar hormon thyroxine dalam darah. Juga harga bungkil

kacang tansh umurmys lebih murah daxi pada kedelal atau susu gkim.

MATERT DAN METODA

Penelitian ini terdiri atas 2 tahap. Percobaan 1 mempelajari faktor=-
faktor yang mempengayuhi jumlah thyroprotein yang dapat dihasilkan dari
reaksi Judinasi bungkil ¥kacang tanah dengan J2. Percobaan 2 berupa pengu-
jian biologis tentang manfaat thyroprotein yang dihasiikan bagi laju per-
tumbuhan dan efisiensi penggunaan makanan.

Percobaan 1.-- Hasil akhir reaksi Jodinasi arachin (protein kacang
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mah) diduga bergantung pada 4 faktor, yaitu o1 reaksi (faktor 4), suhu
aksi (fa.ktor B) dan lama reaksi Jodinasi (faktor C) serta TH pengendap-

a thyroprotem yang dihasilkan (faktor D). Masing-masing faktor tersebut

-erd:.r:. atas 3 tingkat, yaitu pH rcaksi 8.0, 9.0, dan 10, subu reaksl 40 ’
0°, dan 60°C, lama reaksi 12, 18, dan 24 jem, scria pi pengendapan 4.0,
.5, dan 5.07

Ketentuan tentang kondisi pembuatan th:,-—roproteiﬁ ditetapi;?.n dengan
excermin pada metoda Djejosoebagio (1966). Akan tetapi, daiam penelitian
ni dicobzkan p\lla._tingkat yang lebih tinggl dan lebih rendah dari pada
rang dipakai Djojosoebagio (1966). Jalan ini ditempuh mengingat bahwé pro-
tein berbeda-beda kompos:..;n. dan tata-letak asam amino yang dikandungnya.
engan demikian, ionisasi, muatan netto, dan pI (titik iscelektrik) pro-
tein berbeda-beda pula. lMaka, prosedur yang cocok untulc casein atau soyin,

belum tentu tepat untuk diterapkan pada arachin.

Mula-mula bungkil kacang tansh digiling halus. La.lu dibuat decoctum
10 % seperti yang dilakukan oleh Djojosoebagioc {1966). Pembuatan decoctum
itu dilakukan dengan cara pelumatan dan pengocokan dalam Waring blendor.
Filtrat decoctum kemudian disaring dengan penyaring kasar, lalu digentri-
fugasikan pada 5.000 rpm sclama 10 menit untuk memisahkan karbohidrat dan
senyava lain yang mungkin terlarutkan bersama protein.

Kemudian filtrat dlpanaskan pada suhu 38% serta dibuat alkalis (oo
+ 8,0) dengan menambahkan Na,2003 dalamya. Ke dalam filtrat itu ditambah~
kan kristal J, sebanyak 10 % dgrl junlah protein. Jumlah protedin ditetap-
lca_n_ dengan jalan menentukan kadar protein bungkil kacang tanah mula-mula
dah kadar protein residunya yang +idak terianltkan.

Flltra.t tersebut selan,ju‘bnya dibagi tiga sama banya.k Kemudian diatur

pH-nya dengan Na. 003 sehingga mencapai pE 8.0, 2.0, atau 10. Ketepatan
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pH diukur dengan pH metex. Laruten tersebut selanjutnyz dibagi lagl mem-
jadi tiga sama banyak wntuk diinkubasikan pada suhu 406, 500, atau 60°C.
Sebelum diinkubasikan, larutan tersebut dibagi 1legi menjadi tiga sama
baryak. Masing-masing bagien dicadengkan bagi lame inkubasi 12, 18, atan |
24 jam.

Setelah inkubasi berakhir, dari tiap larutan diembil 3 x 35 ml, la-
1u dimasukkan ke dalan sentrifuse untuk diendapkan pada PH 4.0, 4.5, a-
tau 5.0 dengen menambahkan larutan ™ 301, Ketepatan pH Jjuga divkur de-
ngan pH meter. Setelah itu laruten @ibiarken sampai proteinnya nampak
pulai mengendap. Lalu disentrifugasikan. Endapan yang diperoleh kemudian
dicusi dengan O.5% Na.2003. Tujuan pencucian untuk menghilangkan Jodium
yang mmgkin terbawa oleh protein oleh proses absorpsi dan adsorpsi. Se-
telah itu protein diendapken lagl pada PH yang dikehendaki. Pencucian ~
dan pengendapan itu dilakukan berulang-ulang sampai filtrat bebas Jeodium,
yaitu memberikan reaksi negatif terhadap uji Jodium (spot test).

Selanjutnya endapan dikeringkan dengan jalan penyaringan melalui
kertas saring, lalu kertas bersama endapan proteinnya dikeringkan dalam
oven pada suhu SOOC selana + 20 jam, Bobot endapen ditentulan secara
gravimetri, yaitu sebagal selisih antars bobot endapan dan kertas saring
Sajas

Analisa sidik ragem dilakukan terhadap bhobot endapan kering yang

diperoleh setelah mengalani perlakuan seperti yang diuraikan 4i atas.

Yorcebaan 2.-- Dalam penelitian ini dilakukan supplementasi ransum
$ikus percobaan dengan 0, 0.3, 0.6, atau 0.9 % dari Bohan kering ransum.
Ransum péroobaan disusun dari 50 % jagung, 21 % tepung susu skim, 2 %
kxedelai, 10 % bungkil kelapa, 2 % kacany hijau, 15 % tepung ikan, dan

1 % Premix vitamin dan mineral. Ransum pe:f:oobaan mengandung 23.61 % pro-
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-eoin . Ransum dan air minum diberiltan ad 1ibitum,

Tikus percobaan diperoleh dari Fund Kelancaran Kexja Uniw:; Diponego-
+0, Universitas Indonesia. Pada awal percobaan tikus tersebut berumur
32 - 34 hari. Pikus percobasn (32 el:o%') dibagi sama banyak ke dalam 4
velompok bobot hidup, Selanjutnya tiap kelompok dipisahkan lagli menjadi
Jua sub-kelompok,

Seluruh masa penelitian lamanya 15 hari. Bobot hidup hewan perccba-
an pada hari ke-1, ke-4, ke-T, ke-10 dan ke~13 setelah diberi ransum per-
zcbaan dijgdikan ukuran uniuk menganalisa laju pertumbuhan dan efisiensi
penggunaan makanan (kenaikan bobot hidup/konsumsi ransum). Laju pertum-
buhan k = In (wt/wo)/t divkur tiap tiga hari. Analisa sidik ragam dila-
wukan terhadap nilai k dan efisiensi penggimaan makanan serta kenaikan

bobot hidup rata-rata per hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan 1.-~ Efek utama faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pem-~
buaten thyroprotein dari bungkil kacang tansh diikhtisarkan dalam Tabel 1.
Nampak bahwa fa.ktor yang terbesar efeknya terhadap jumlah thyroprotein
yang dihasilkan adalah PH pengendapan, Selanjutnya disusul oleh suhu
reaksi dan P reaksi, Ketiga faktor tersebut dapat menimbulkan perbeds-
an-perbedaan dalam hasil thyrcprotein (P£0,01). Sedangkan efck lama Te-
sksi terhadap hasil thyroprotein tidak begitu jelas. Lame reaksi 12, 18;
atan 24 jan menghasilkan t}wroproteiﬁ sekitar 0.237 g, Mungkin sekali
waktu reaksi masih dapat dipersingkat lagl tanpa nengurangd. -thyroprotein
yang dihasilkan.

Hubungan antara ketiga faktor tersebut di ataz dengan hasil thyro-

protein semuanya berbentuk persanmaan uadrat (P<0,01). Tlustrasi 1
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Tabel 1. Efek pi Reaksi, Suhu Reaksi, Lama Roaksi-dan pH Pengen-
dapan terhadap Hasil Thyroprotein

Fakxtor

Tayropretein (&)

R ot et

pH Reaksi : (3.0)
Rata-rata 0,221%
Foefisien keragaman (¥ 4435
Suhu reaksi : ' (40%C)
Rata-rata 0.255b
Koefisien keragaman (%) 9.18
Lama reaksi 3 (12 jam)
Reta-rata 0.2428’
Koefisien keragaman (%) 770
pH_Pengendapan : (4.0)
Rata~rata - g.270°
Koefisien keraganman (%) 8,08

(9.0)
0.265°
10.6
(50°¢)
0.,258°
7437
(18 jom)

0.237%
8,81

(445)

0,213%

3.05

(10)

0.225°
8.94
(60°C)
0.198%
TsT5
(24 jam)
0.232%
9.92
(5.0)
0,228°

7.64

%) Nilai pada Laris yang sama dan ditandal den

superskrip b berbeda

dari o (P¢0.05), c berbeda dari a (P{0.01) dan berbeda dari b

(P(o.o5).

menggambarkan hubungen antara pH reaksi (faktor A), sulu reaksi (faktor
B), lewa reaksi (faktor C), atau pH pengendapan (fakior D) dengan hasil
thyrcenrotein pada seman tingkat faktor yang lzin. Kurva A merupakan hu-

bungan pH reaksi dengan hasil thyroprotein pada sermua tingkat faktcr B,

¢ dan D, Hasil thyroprotein tertingsi umumys dicapai pada pH reaksi

5,02, ¥urva B nenyatakan hubungan antara subu resksi dengan hasil thy-

roprotein peda semua bingkat fakter A, C, dan D. Sumi 45.4°C nanpakuya

akan menghasilkan thyroprotein terbanyak. Di ates sulm ters ebut hasil
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Ilustrasi 1. Hubungan antara Hasil Thyroprotein dengan pH Reaksi
(4), Sulm Reaksi (B), Lama Reaksi (C), atem pH Pe~
ngendapan (D)
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thyroprotein cenderung memirun., Kurva D adalah humlgm} antara hasil
thyroprotein dengan pH pengendapan pada soma tingkat faktor A, B, dan C.
Nanpak jelas betapa kritisnys pH pengendapan tersebut. Hasil cenderung
gemakin menurun bils pH pengendapar meningkat. nosil :..ar mencapal nilai
terkeeil pada pH pengendapan sekitar 4.65. Besar kemungkinannya hasil
thyroprotein akan dapal diperbesar lagi bila PH pengendapan sedikit ku-
rang dari 4.0,

Deberapa intersksi wntar faltor-faktor temsebut juga nyata, yaitu
interaksi AB (P {0.01), m (PL0.01), den ABD (P 0.C3). Interaksi terse-
tut digambarken dalam Jlusirasi-ilustrasi berikut. Ilustrasi 2 menggambar-
kzn hubungan hasil thyroprotein dengan suhu reaksi pada pH reaksi 8.0, 9.0,
atan 10 pada semua tingkat faktcr C dan D. Nampak selall bahwa pH 8,0
berefek buruk sekali terhadap hasil thyroprotein, Hasil tertinggl hanya
0,234 g. Hesil thyroprotein cénderung semakin menurun bila reaksi dilaku-
kan pada sulm tinggi. Hasil tersebut mencapai nilai terkeeil pada sulm
54.5°C, Pada 1 reaksi 10, hasil tertinggi dicapai.pada suhu sekitar
49.8%.

Tiustrasi 3 berupa gambaran tentang hubuangan artara IH pengendapan
dengan hasil thyrorrotein pada pH reaksi 3.0, 3.0 atzu 10 pada semua ting-
kot faktor B dan C. Nompek jelas bahwa hesil yang dirercleh lebih kecil
jika pH pengendapan lebih besar dari 4.0. Juga terlihat bahwa pi reakel
9,0 pada wmmnya menghasillkan thyroprotein lebih banyak.

TInteraksi ARD pads seawa tingkat faktor ¢ digambarkan dalam Tlus-
trasi 4, 5, dan 6. Untuk merudahkan perbandingsn, interaksi tercebut di-
gambarkan sebagal hubungon antara hasil thyroprotein dengan pH pengendap-
en (D) pada pelbagai tinglat AB. Ilustrasi 4 menyatakan hubungan D dengan

hasil pada nilai A = 8.0 dan veds nilai B = 40%, 50°C, atau 60°C.

bl jt
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Tlustrasi 2., Hubungan antara Hasil Thyrcprotein dengan Sulm Reaksi
pada pH 8.0, 9.0 ataun 10,
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Tlustrasi 3. Bubungan antara pH Pengendapan dengan Hasil Thyrceprotein
pada pH 8.0, 9.0, atau 10.
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Tlustrasi 5 dan 6 merupaksn hubungan yang serupa akan tetapi pada nilai
A 9,0 dan 10,

Samg, halnys dengan grmber pads Ilustrasi gebelurmyz (Ilustrasi 2)
bahwa v reaksi 8,0 wnwnys nengnas 1llrzy thyrorrobein sedikit. Sedangkan
hasil thyroprciein sangat heragen Hada o 9.0 atan 1. Juga namnek balwa

. . o] .- - ] . .
suhu tinaei (6070) meruzgiian, sodanglen UH perlgonazpan nerdah (4,0) wmun*
) I8 & i X %

[

nya menguntunghan. Dari {iugtresi di atas nanpak behwz hasil thyrcprotein

vang tingsi dapat diperoleh dengan pH reeksl sekiter J.0, sul regksi se~
Kitar 40°C, dan v pengendapan sekitar 4.0, Zevape laia woatsl dan ol
pengendapan yang tepal Wik manghesillan thyrerroteln g ehanyalk-banyal-
nya nampaknye mesih perlu diteiiti lebih laniat. Hamn demikian pada pe-
nelitian ini telah ditetapken bahwa prog.edur pembuatan thyroprotein da-
ri bungkil kecang tanan dilakukan pada pi reaksi 9.0, suhu reaksi 40°%,
dan pH pengendapan 4.0, sedangkan lama reaksi tidek ditetapkan dengan
tegns. Unurmya berkisar autara 12 sampai 24 jam. Thyroprofein yang diha-

gilkan selanjutnys digwnakzin dalam uwji biolocis pada hewan laboratorium,

Percobam 2.-~ Farameler rertumbihan hewzn Dercobazil diikhtisarkan

e

dalar Tabel 2. yanz dimalsud dengan bobot awal dan bobot akhir dalam ta-

)

vel tersebut adalahr bobet hiduw hewan percohaan pada hari pertama dan

hari le-i3. Leju pertumizthar awal adalah kc pergamaan k = lco + bt, Nilai

1l

k= In (W 17/wo)/ t. Nilai W, = bebot hidup pada hari terakhir tiap periode,

WO = bobot hidup pada hari perbtama, t = perinode, dan b = perubahan laju

pertumbuhan, yaitu kemaikan atau penyusubtan laju pertumbuhan per periocde.
Kelompok hewan percobaan tidal menamnakksn perbedaan yang nyata

baik dalam penampilan periumbubesn maupun efisiensi penggunaannya. De-

pikisn pula halnya dengan interszksi antara kel cnpok dengan % thyroprotein

dalem ransum,



wmll, Mater (1979), 5 : T77-99

W42

.36

. 1Y
o 6.0, 407C)

\\k/\,// /

30

-26 J

HASIL THYRCFROTEIN ( g )

(pit 3.0, 60°¢)

.18 J /]
//
A4 | T
(pH 9.0, 50°C)
+70 e oo o
4.0 4.5 5.0

pH PENGENDAPAN

dustrasi 5, Hubungan pH Pengendapan dengan H%sil ghyroprotggn vada
th Reaksi 9,0 dan Suhu Reaksi 407, 507, dan €07C.
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Mabel 2. Faremcter Pertumbuian dan Efisiangil Penggunasn lalnna

. ; o ghropeogedn doliz rans
nis pengaluran e
pens B C.3 0.5 049
sobot awal (§4) 3643 IO £G.0 ¢0,0
T R RIS ey g T oLy S
lobot aidiar (C'.,,)‘ : sl L Lt e IS
B I e oA T BT 2 ET
fenaikan bobot hidey (@hsri Sedd £ o3 204 2 oE7
- . . - ey o ]
onsunsi renswn (g/lari) .07 2.0 G.G1 7,50
cesnan 34337 3250 0,278 0.234
ot I a - T A AT T
Ladu pertumbuban avwed Uy faxd ) 700 333 Cu T 5.34
Dervbahan lajiu pertumbonar ,
(o feri/poriodo) ~0.7€ 40,003 ~0.513  ~0,572

Kenaiken bebot hidur tercantun dalanm Tabel 2 merupskan nilsi rot

rats dari xeasikan bobol hidup tigm periode. Secars kes elurahan % thyro-

protein delam ranewr tidair menim hulkan perbedssn delan xenaikean bobot hi-

up tersebut. Hamm demii
sun ke dalam komponegl _“ﬁJ.J;C*"" crtogenal menyatalesi bahwo hubungan an-

tera % thyrceprotoln oy {(x) denson kenaikan bobot niduy rata-rats per

hari (Y) berbentul rarsc
2 - 21 02 X3-

03 Lorilut 8 Y = 3447 - 10,83 X &

= +‘ -]-OOO.

30,2 X

Tluetrasi 7 meagesslerkan rata-rale Per heri terkecil dicapel pnds pem-

berian tHyroprctein C,241 9 iremaikon bobot hidup terbesar dicepai
pada pemberian thyroprotein U GG S

la Cari

Kenaikan bobot hidun te

et dari segl kenailan bobet

oy
it
BJ
-
3
fay
[
*4
N
hiw
<)
3
Q
ﬁ
C
2
..1
M
=
I
[

kenailan bobot
hidup saja nanpalnya Denamnsaivin thyrovretein e Galam rnsur tldak mem~

bawa perbaikan bagi perempilen hewan perce! naan. nahkan sebeliknya, ya-

. pancurcion keoragaman % thyroprotein dalan ran-
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itu penambahan teréebut bersifat merugikan., Besar kemngkinannya tingkat
penambahan 0.3 % saja sudah terlalw tinggi sehingga berefek toksik. liaka
terjadilah oksidagi zat mekonon vang berlebihan, termagul nksidasl zat
makanan asal tubuh heven sendiri sehinggs bobot tubuhnya susut. Pada pe-
nelitian ini 1/3 heuan porcobasn yang ranswmnya nengandung thyroprotein

s ekurang-kurangnya pemeh susut bobet hidupnye dalam satu periode.

o 5.0

[o”
Y = 3447 = 1048 X = 30.2%° - 21.2%°

B~
%-—l
mg 3¢ 04 ‘ P -

e
S )
é 2,0

1.0
0.3 0.6 0.9

of THYROPROTTIN

Tlustrasi 7. Hubungan antara $ Thyrcprotein dalam Ransum dengan Kenaikan
Bobot Hidup Rate-rata per Hari.
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soprbatan terhadap kenaikan oobot hidup yang ditimbulkan cleh pe-
nambahan thyroprotein itu umﬁm-a banyzk terjadi pada tikus terbobot hi-
dup rendah dan pada smat-szat awal, yaitu pada periode 1 dan 2. Jika di-
1ihat dari segl laju pertumibuhan eolama wakb: percchbaan, hewan yeng men-
dapat thyrorrotein laiu pertumbuhannye torbolo sokali jikae dibandingkan
dengan hewan psreobaan yang 1idrs mendopat thyroprotein, Kuxva pertun-

buhan hewan percobaan disgmzbarkan dalam Tlustresi &,

2‘0

-+ Feb

1.2
.36 Thyroprotein

BOBOT HIDUP RELATIF TERHADAP
BOBOT AWAL
=
S

0,9 Thyroprotein

4 7 10 13

Tjustrasi 8. Kurva Pertumbuhan Relatif, Robot Awal Diberi Wilai = 1.
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Nampaek jelas dari ilustrasi tersebut bahwa hewan yang mendapat
0.3% thyroprotein dalar ransumnya tumbtuh secara akseleratif, yakni sema-
kin lamz pertumbuhannys somakin cepat. Sedangkan hewan percobaann yang
lain pertumbubannya seazkin lambat. Beser kammgkinammye Jika thyroprotein
dibveriksn dalam jumlah kurang dari 0.34 pertumbuhan hewen percobaan akan
lebih cepat dari pada yang tidek mendapat thyroprotein. Dugaan ini didu-
kung oleh kenyataan bahve hubungan antara laju portunbubion dengan % thy-
roprotein dalam ransun Lorbentul: persainaon pangiat 3 borilmy
Y = ~0,811 + 8.26 X = 22,2 X2 + 14.9 X3. Milai Y = X laju pertumbuhan
tertinggi dicapai pada pemberian thyroprotein 0,247, scdangkan laju

pertumbuhan terkecil dicapal pada pemberian 0.7484 thyroprotein,

0 LN

T.ATU PERTUMEUHAN (%/HART)
1 1
AN o
~ r

]

Y

"'1.0 i N " i i
0 0.3 0.6 0u$

X = % THYDCOPROTEIN EAWSTI

Tlustrasi 9. Hubungan Laju Pertumbuhan dengan % Thyroprotein Ransum.
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Dengnn pemberizn thyroprotein O, 246 mmmgkin sekali hewan percoba~
i akan mampu funbuh secarz akscleratif dengen k = 0.103 ataw lebll: kurong
sertimbiiian scoes r 10.3% /_la,rl/_yn"r-: nde, Dengen demilkian hewan percobaan
sken tumbuh 1.13 kali lebih cepat rada periode pertamsa dan lebih kurang
2 kali lebikh oepat pade mericde -4, Jika dihsndingkan dergan hewvan per-
sobazan yang tidak mendapet thyrorrotein.

Dari roewccbaan 2 ini didapatken suctu gambaran bahwe penambzhan
thyroprotein sebanyak 0.2 % ronsum termyatz terlalu banyak., Balwa ti ingkat
pemberian 0.3 tersebui terlalu banyak dapat diperhitwigkan dari Iaoll--
hasil percobsen pade sapl pexah. Pada sepi persh bervobot hidup 50C kg,
pemberian thyroprotein wwriya 'bO"“k_..an‘ sekitar 15 o ver eker sehari.
Konsumsi bahan kering meksimum sapi tersetut £ 3% dzri bobet hidupnya,
yaitu (0.03) (500) = 15 kg ba.‘nan wering per hari. Kebubuhan akan zat ma-
kanan .;ebandmg dengan bobot hldap pangiat 0.75. Maka untuic tikus berbo-
bot hidup 60 & & kongumsi tb:yron‘ro;em yang layak adalah : (15 z) (0.6 )075
/(500)0'77 = 1.8185 £/105.74 = 0.,17198 g. Konsumsi ransus tikus ¢+ 9,52 ¢
atau lebih kurang sama dengan 8.57 g behan kering. Rerarti bahwa kadar
ghyroprotein rensum tikus yang layak : (0,017155/8.57)(100%) = 0,201 %.
Walaupun a,gal{ kasar, sckurang-ikurangnya verbandiugan tersebut menambah
keyaki_nan pbahwa tingkat thyroprciein y&ng‘l:-*.yal: bagl tilus percobaan ada~
lah sekitar 0.2 % bahan kering ransum. ¥ilsi ini tidal jawd menyimpang da-
i nilai 0,247 % thyroprotein yang diperoleh dari perumusan berdasarkan
data penampilan laju pertumbulkan hewan rercobaan yang digundian dalam
penelitian ini. |

Dalam ilustrasi 9 diveri tanda bagian iurva hubungan laju pertum-
tuhan dengan % thyroprotein ransum yang bernilai positif, Tujuannya untuk

memberiken gambaran bahwa betape kritisnya penentuan % tbvroprdte:i_n dalam
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ransim. Sedikit menyimpang darl ketentuan itu skibvainye alen buruk bagi
kenaikan bobot hidup. Fenentuvan dosie yang btepat ini sering pula dijum-
pai dalam percobaan-percobaan pada ayam dalar rangka meningkatken pertum-—
buhan atau produksi tolumiye (Hafez dan Dyor, 1969).

Fortifikasi renswa dengan thyroprodein menimbullun penurunan dalam
efigsiensi penggunaen makeron. Efisiensl renggmaan makanan (Y) dengan
X = % thyroprotein ransum mempunyal mitungan sebagal berilut : ¥ = 0,353
- 0,0342 X, Hubungan tersebut nyata (P{\0.0E) dengan koefisien korelasi
r = 0.87. Besar kemmakinannys pomberian tliyroprotvein (5,247 % hanya akan
menimbulken penurunan dalom efisiensi pengyunuan malanan sekitar 2.39 %.
Suatu juniah yang tidak berarti. Jika dibendingkan dengan peningkatan

produksi yang mungkin dicapal.

KESIMPULAN

1. Di antara 4 fakitor yang diteliti termyata pH reaksi, suhu re-
aksi Jodinasi, dan pd vengendapan protein besar efelnya terhadap hasil
thyroprotein yang dibuat dori bungkil kacang tanah. Hasil tertinggi dica-
pai pada p¥ reaksi 9,0, suim weaksi 40°C, dan pH pengendapan 4.0, Lama
reaksi 12, 18, atau 24 Jjam menghasilkan thyroprotein yang sama banyaknya.

2, Penambahan thyrcprotein ke dalam ransum sebanyak 0.3, 0.6, atau
0,9 % pada wmumysa men'g:urzmgi kenzikan bobot hidup rata-rata per hari.
Nampaknya hal ini terjadi karens dosis pemberian thyrorrotein yang dico-
bakan dalam penilaian ini semvanyo terlalu finggi. ilal ini nanpak dari
hubungan antara ¥ = laju pertumbuhan (¢/hori) dengen X = % thyroprotein
ransum yang berbentuk ¥ = «0,311 + 8,26 X - 22,2 X2 + 1449 %3,

Pemberian thyroprotein (.247 % rungkin sekali akan menghasilkan

iaju pertumbuhan tertinggl yang nilainya = 0.103. Zorarti hewan perccbazn
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pertumbuhannya akan mongelami percepaton sehing;‘ga kenaikarn bobot Hidup-

nya iebih besar dari mada hewan perecbasr Yeng tirlalc diberi thyTopr_otein.
3, Penambahan’ thyrorrotein ke dalam Tansum cenderung menimbullan

perurunan dalam efisiersi peng unann nianan. frabuigan antara Y o= efisgien-

C

si penggunazn makanan dangrn ¥ = % thyroprotein ransum adelah @ Y = G.303

- 0,0342 X. Berarti bahva Hean eehan tryrorrotein 0.247 9% honra almn menim-

bulksn penurunan dalom ofinicrsi cengiuncon makonan B itar 2,37 . Jun-
1ah ini tidek banyak jilke. Aipapcineler. dengan kenalken laju pertumbihan
sebesar 10.8 % yang mngicin Jlicapal.

A, Beberapa hal yrng bermanfaat 1mtws aiteliti “ebih lonjut anta-
tare lain adaleh penelitian yarg bertujuan wmtul: menjawab pertanysan ber-
ikut ¢
1). Dapatkah waktu reakxss: jodinasi dipersingkas lzgi sehinggn lurang da-
ri 12 jam 73 2). Apaioh hasil thyroprcbein akar. lebih banyek bila pH
pengendapan kurang dari 4.0; dea 3). Dagaimana hubungan antara % thyro-

protein ransws Gengan bobot hidup hewan percobaan yang plme manpe nandu-

lnmg pertumbuhen tertingzl ?
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